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BAB1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan, perlu
ditegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, agar
pembaca mendapat gambaran yang jelas mengenai arah penelitianya. Dengan
judul “Nilai —Nilai Dakwah Dalam Upacara Nyadran Di Dusun Tumang, Cepogo,

Boyolali”, maka perlu ditegaskan terlebih dahulu hal-hal sebagai berikut :

a. Nilai (value) : Konsep mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran sebagian
besar warga suatu masyarakat mengenai apa yang mereka
anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup"

b. Dakwah : Mengajak, baik pada diri sendiri ataupun pada orang lain, untuk
berbuat baik sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah
digariskan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta untuk meninggalkan
perbuatan-perbuatan yang tercela (yang dilarang), dengan kata
Jain dakwah itu adalah’‘amar ma’ruf nabi mungkar.

c. Tradisi : Adat istiadat dan kepercayaan yang secara turun temurun

dipelihara.’

! Koentjoroningrat Pengantar Ilmu Antropologi, (Jkt: Aksara Baru, cet

kedua,1980),hlm.204

2 Drs. Slamet Suhaimin ABDA, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya:
Usaha Nasional, cet.1, 1994), Him.29-30.

3 Prof. Dr. Soerjono Soekamto, S.H,M.A, Kamus Sosiologi, (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Persada, cet.ketiga, 1993),hlm. 520



d. Nyadran : Upacara kirim do’a yang dilakukan di rumah-rumah l(Clquga
atau secara kolektif di desa seperti di kuburan dengan |
mengadakan kenduri yang disebut apeman. Upacara sadranan
itu dalam Islam biasa disebut sebagai Nisfu Sya’ban.”

Dari sekian penjelasan di atas maka, dapat ditarik kesimpulan yaitu nilai
mengajak untuk melakukan yang baik dan meninggelkan yang buruk, yang
terdapat di dalam pelaksanaan upacara kirim do’a yang dilakukan oleh masyarakat
di Dusun Tumang, Cepogo, Boyolali
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia hidup bersama dan berkelompok mempunyai tingkah laku menurut
cara tertentu dengan pedoman nilai tertentu pula. Ikatan yang membuat suatu
kesatuan manusia itu menjadi scatu masyarakat adalah pola tingkah laku yarg
khas mengenai semua faktor kehidupannya dalam batas kesatuan itw.” Pola
tingxah laku itu bersifat mantap dar kontinyu, dengan perkataan lain pola khusus
itu sudah menjadi adat istiadat yang khusus. Kecuali ikatan adat istiadat khusus
yang meliputi berbagai sektor kehidupan-dan tetap terwujud: kontinyuitas, suatu
masyarakat juga mempunyai rasa identitas diantara masyarakat lainnya. Sehingge
mereka merupakan suatu kesatuan yang berbeda dengan kesatuan manusia lain
Dengan demikian adat istiadat yang khusus tersebut mempunyai nilai budaya
yang khusus pula. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman bagi masyarakat yang

diabstraksikan dalam kehidupan masyarakatnya. Maka manusia yano hidhim

* Kuntowijoyo,dkk, Tema fslam dalam Peranjukan Rakvat Jowa€ajian Aspek Social,
Keagarnaan dan Kesenian, Proyek Penczlitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara (Javaniolout).
1986/1987, hlm. 6

? Koentjaraningrat, Opcit, him. 145



berkelompok tidak dapat dipisahkan dari nilai budayanya. Ada manusia ada pule
kebudayaan, ked‘uanya memiliki hubungan yang erat dan saling mempengaruhi.

Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan palirg abstrak
dari adat istiadat. Hal itu karena budaya merupakan konsep mengenai apa yang
hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga dari suatu masyarakat mengenai
apa yang mereka anggap, berharga dan pemting dalam hidup, sehingga dapat
berfungsi sebagai pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan
warga masyarakat.

Setiap warga masyarkat mempunyai nilai budaya tertentu, sehingga Ji dunia
ini terdapat beranekaragam budaya. Demikian juga dengan masyarakat ldonesia
yang terdiri dari berbagai suku bangsa yang hidup dan menyebar diseluruh
wilayah .Indénesia. Setiap suku bangsa itu mepunyai kebudayaan sendiri yang
berbeda dengan suku bangsa lain, Juga halnya dengan suku bangsa Java yang
terikat oleh kesatuan budaya Jawa dan memiliki budaya sendiri.’

Dalam sejarah perkembangan Islam, benturan-benturan antara ajar. n Islam
dengan adat istiadat setempat sering kali terjadi karena masyarakat Indonesia yang
masih memegang teguh adat istiadat mereka. Hal ini selanjutnya menjadi suatu
permasalah yang dihadapi dalam dakwah Islam. Demikian pula halnya dengan
masyarakat dusun Tumang, Cepogo, Boyolali yang sebagian besar penduduknya

memeluk agama Islam, tetapi masih mempunyai tradisi yang hingga sekarang

® Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, (Yogvakarta: PT Hanindita.
1987), him. 1



masih dipertahankan keberadaannya. Tradisi tersebut dikenal dengan. tradisi
“sadranan”, yang dirayakan tiap tahun sekali pada bulan Ruwah/Sya’ban.
Walaupun sebagian masyarakat menganggap bahwa tradisi itu sebagai suatu
penyelewengan terhadap agama atéu yang sering disebut dengan Bid’ah.Tapi
tradisi itu juga dipertahankan oleh sebagian masyarakat. Sebuah konsensus ada di
dalamnya bahwa kegiatan nyadran itu diasumsikan identik dengan nafas Islam,ini
terbukti dengan adanya suatu ritual kirim Fio’a pada arwah yang menggunakan
do’a-do’a berbahasa arab atau dengan istilah “tahlil” dalam perkembanganya.
masyarakat menganggap kegiatan itu setara dengan ibadah akidah lainya,
konsekuensinya nyadran menjadi satu keharusan sosial dengan suatu kenyakinan
yang dalam akan ajaran-ajaran tentang keberadaan para leluhur di alam arwah
Nyadran ini pada awalnya merupakan langkah dari kelanjutan sebuah tradisi
yang disebut dengan animisme kemudian ditransfer ke dalam ajaran Islam yang
hingga sekarang merupakan suatu bentuk budaya masyarakat khususnya umat
Islam di desa Tumang Boyolali. Dalam perjalanan hidup tradisi ini, ia juga cukup
berarti dalam memberikan sumbangan untuk. .memelihara dan meningkatkan
partisipasi sosial masyarakat, karena dianggap sebagai penunjang kelangsungan
dakwah di daerah tersebut. Realitas tersebut, sebagian dilatarbelakangi oleh suatu
dasar pemikiran bahwa masyarakat sangat sulit untuk meninggalkan tradisi ini
secara keseluruhan, karena sudah merupakan tradisi turun temurun dari para
leluhur sehingga jalan pintas yang diambil adalah dengan melanjutkan upaya ini
sekaligus merub;h sistem pelaksanaanya secara berangsur-angsur sehingga tidak

menimbulkan bentrokan dalam masyarakat pendukung upacara ini.



Sekarang ini tradisi Nyadran banyak mengalami perubahan atau pergeseran.
baik dalam pelaksanaan maupun terhadap nilai tradisi itu sendiri. Scbhaga
pemeluk agama Islam, masyarakat Tumang berusaha menyesuaikan (radisi
Nyadran dengan ajaran-ajaran Islam. Hal itulah yang penting untuk dikaji. sebah
dalam perkembangan sekarang ini banyak tradisi yang dihilangkan oleh
masyarakat penéukungnya karena dianggap tidak sesuai dengan ajaran yang
mereka anut. Namun masyarakat Tumang masih  mempertahankan tetapi
disesuaikan dengan ajaran Islam, bahkan dimanfaatkan untuk perkembangan
ekonomi masyarakat. Tradisi bukanlah sesuatu yang tidak dapat dirubah. Tradisi
bukanlah benda mati. Tradisi adalah sesuatu yang tumbuh dan berkembang scsuai
dengan kehidupan manusia, karena tradisi itu sendiri diciptakan manus‘a untuk
keperluan hidup dan bekerja.’ Berangkat dari latar belakang diatas, skripsi ini
akan memaparkan nilai-nilai dakwah yang ada pada upacara Nyadran ¢i dusun
Tumang, Cepogo, Boyolali.

C. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang- masalah diatas; maka) rumusan  masalahnya adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana nilai-nilai-dakwah yang ada dalam pelaksanaan upacar .,1

Nyadran di dusun Tumang Cepogo Boyolali tersebut ?

2. Bagaimane fungsi Nyadran bagi masyarakat Tumang Cepogo Boynlali ?

7 Rendra, Mempertimbangkan Tradisi, (Jakarta: Gramedia, 1983), hlm. 6



D. TUJUAN PENELITIAN

Sehubungan dengan pokok permasalahan yang tersebut dalam r.musan
masalah, maka penclitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan nilai-nilai dakwah
yang terdapat dalam pelaksanaan upacara nyadran tersebut.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

Betapapun kecilnya hasil yang dicapai dari penelitian ini,penyusun berharap
ada manfaat yang dapat diambil, diantaranya:

I Untuk mengetahui sistem penyebaran agama Islam pada masa Wali Songo,
yaitu melalui pendekatan sinkretisme budaya animisme schingga Islam bisa
diterima masyarakat yang masih kuat memegang tradisi, walaupun tradisi
tersebut digunakan oleh sunan kalijaga sebagai media dalam berdakwah.

2. Untuk menambah wawasan dalam menerapkan metode dakwah yang sesuai
dengan perkembangan zamannya.

3. Penclitian ini diharapkan dapal menambah dan memperluas khasanah
pengetahuan budaya dan sosial Islam

4. Hendaknya sumbangan pikiran ini dapat dijadikan masukan bahwa tradisi
nyadran  mengandung _nilai-nilai, _dakwah | Islam dalam | kerangka dan
pertimbangan untuk menentukan kebijaksanaan dakwah selanjutnya

F. TELAAH PUSTAKA

Dalam pembahasan ini, penulis mencoba menghadirkan beberapa hasil
kajlan yang icrkait dengan judul skripsi diatas, hasil kajiaan ini merupakan studi

lananoar vang farkait dengan hud: va nyadran. Penelitian dilakukan tidak hanva di

satu daerah melainkan di beberapa daerah yang kebetulan lokasinya berjauhan,
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perbedaan lokasi tentu akan melahirkan budaya yang khas dari daerah lain, namun
demikian karena masih dalam bingkai tradisi budaya yang sama maka perbedaan
tersebut bukan hal prinsip , karena budaya nyadran merupakan salah satu dari
tradisi jawa yang muncul tidak hanya di satu tempat, tetapi juga ada di daerah
lain.

Penelitian tentang budaya Nyadran telah dilakukan oleh Sri Hidayati dari
UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syariah dengan judul “Tradisi Nyadran Di Desa
Srikayangan Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulonprogo” ( Studi Pertautan
Antara Hukum Adat dan Hukum Islam ) tahun 2003. Dalam skripsinya dia
memaparkan adat dan hukum adat dengan hukum Islam dalam praktck tradisi
Nyadran yaitu, bahwa kedua hukum tersebut berinteraksi, saling mengisi dan
mempengaruhi. Bahkan dia menyimpulkan yang terjadi bukanlah keterpautan
antara kedua hukum tersebut, tapi penumbuhan, pergeseran dan akulturasi udaya.
Masyarakat menyesuaikan adat-adatnya dengan nilai-nilai Islam. atau lebil
tepatnya, Islam telah menjadi adat dan hukum adat bagi mereka.®

Skripsi kedua yang membahas tradisi nyadran adalah karya Riyadi dari
[akultas Adab Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam UIN.Sunan Kalijaga dengan
judul “Aspek—Aspek Perubahan Budaya Nyadran Di Makam Sewu ‘Vijirejo
Pande' R--t:1" tahun 2003. Dalam skripsinya Riyadi lebih mengutamakan
pembahasan tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam budaya nyadran

yakni perubzhan secara material dan non material yang meliputi aspek budaya

S Widayat. Tradisi Nyadran 13i Desc Srikayangan Kecametan Sentolo Aahipaton
Kulonprogo (Studi Pertautan Antara Hukum Adat dan {lukum Islam. (Yogyakarta: U'N Sunan
Kalijaga, 2003), him. 8



misalnya penggunaan simbol-simbol baru dalam kegiatan nyadran, penambahan
kegiafan nvadran, perubahan dalam tatalaksana upacara. Dalam aspek sosial
terjalinya kerukunan antar warga masyarakat yang tercermin dari proses kegiatan
nyadran dari awal hingga akhir, dalam aspek agama yakni makin menonjolnya
kegiataan yang bernafaskan Islam.’

Skripsi yang ketiga yang membahas tentang Nyadran adalah karya Kuntung,
Priyadi yang berjudul * Budaya Nyadran Pada Masyarakat Gerbosari Szu}nig,ztluh
Kulonprogo”, tahun 1995. dalam skripsinya dia berusaha mengungkapkan
nyadran yang boleh dikerjakan dan yang dilarang menurut syariat Islam. Di
dalam penelitiannya Runtung Priyadi mengungkapkan pelaksanaan nyadran yang
diikuti oleh faham kepercayaan sudah jelas bertentangan dengan syariat Islam.
Misalnya dalam nyadran orang meminta sesuatu kepada arwah leluhurnya.
Sedangkan nyadran yang diperbclehkan yaitu yang bertujuan mendoakan arwah
leluhurnya, menurut dia nyadran hanyalah sebagai sarana untuk mendoakan arwah
leluhur.'’

Yang membedakan penelitian ini dengan keempat skripsi itu adalah
penelitian ini lebih mengutamakan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam upacara
nyadran tersebut, di samping itu|lokasi penelitian juga berbeda, sehingga akan

menimbulkan perbedaan budaya dan adat

? Riyadi, Aspek-aspek Perubahan Budaya Nyadran Di Makam Sewu Wijirejo Pandak
Bantul, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003), him. 8
Runtung Riyadi , Budaya Nyadran Pada Mosyarakat Gerbosari Samigalui,
Kulonprogo, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 1995), him. 9
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G. KERANGKA TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Nilai-Nilai dakwah

[slam merupakan risalah atau ajaran yang di sampaikan Allah kepada
nabi sebagai petunjuk bagi seluruh manusia. Islam merupakan petunjuk
sempurna bagi manusia dalam menyelenggarakan kehidupan di bumi dan
mengatur hubungan serta tanggung jawab secara vertikal kepada Allah dan
secara horizontal kepada dirinya, masyarakat. serta alam semesta. D
dalamnya terdapat sistem nilai bagi manusia untuk memecahkan beragam
masalah kehidupan yang dihadapi.

Sistem nilai Islam merupakan perangkat kenyakinan dan identitas
yang mewarnai motivasi dan pola pemikiran, pérasaan, keterikatan, perilaku
dan tujuan hidupnya. Dergan sistem dan norma Islam, kita mendekati dan
membaca berbagai aspek kehidupan, lingkungan hidup serta dimensi alam
semesta. Dan dengan keterikatan sepenuhnya secara kuat terhadap sistem
nilai Ilahiyah, manusia tidak akan cenderung aposentris, artinya bila ia
melaku’ an sesuatu untuk mempertahankan, memelihara, mengeml angkan
dan meningkatkan kualitas hidupnya, tidak hanya terarah kepada diri
manusia sendiri.’ Manusia yang demikian akan' selaiu mengingat (dzikir)
Allah sambil berdiri, duduk atau berbaring, dan memikirkan peuciptaan
langit dan bumi. Dan akhirnya manusia menghayaﬁ rasa tanggun; jawab
terhadap mutu kehidupan dan menyerahkan penilai.annya kepad: Allah.
Sedangkan Nilai-nilai dakwah sendiri adalah hal-hal yang penting atau

berguna bagi kemanusiaan yang dapat mendorong manusia untuk berbuat



10

amar ma’ruf nahi mungkar. dengan nilai gerak amalan amar ma’ruf nahi
mungkar itu nampak terpelihara baik pada nilai susila."’

Dan pengertian dakwah sendiri dapat dilihat dari dua segi: | ertama
dari segi bahasa (etimologi), kata dakwah berasal dari bahasa arab “d tkwak”
sebagai bentuk masdar dari kata kerja “da’a” yang berarti memanggil.
mciyeru dan mengajak.'?

Sccara bahasa dakwah itu bisa dikelompokai. menjadi 2, yaitu:
pertama mengajak kepada yang baik, contohnya seruan Nabi Muhammad
untuk mengajak umatnya agar menyembah kepada Allah sebagii sang
pencipta, sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur'an surat Yusuf ayat 24.
Sedang yang kedua ajakan kepada yang buruk, contchnya ajakan yang
dilakukan oleh Siti Zulaikhah kepada Nabi Yusuf, seperti yang ferdapat
dalam Surat Yusufayat 24 yang artinya sebagai berikut:

“sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu)
dengan yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan
wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya” (Q. S.
Yusuf; 24)

Kedua dari segi istilah (terminologi), dakwah berarti mengajak ke
hal-hal yang positif ataupun yang negatif. Sebagaimana yang dijelaskan
dalam pengertian dakwah_menurut bahasa, bahwa dakwah itu bisa berupa
ajakan yang baik ataupun ajakan yang buruk (negatif). Contohnya seperti

yang dijelaskan dalam Al-qur’an Surat An-Nahl ayat 125, yang artinya:

! M.A Macfoeld, Filsafat Dakwah dan Penerapannya, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975 ,.
him. 169
* Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, {Jakarta: Yayasan Penyelenggara

Penterjemah/Penafsiran), him 127
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“serulah (manusia) ke jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, sesungguhnya
tuhanmu dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalanya
dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk™. (Q. S, 16: 125)

Selain itu pengertian dakwah juga banyak dikemukakan oleh para
ahli, menurut H. M. Arifin, dakwah adalah: Suatu kegiatan ajakan, baik
dalam bentuk tulisan, lisan, tingkah luku, dan sebagainya yang dilakuka.
secara sadar berencana, dan berusaha mempengaruhi orang lain baik sccara
individual ataupun secara kelompok-agar supaya timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran
agama sebagai massanya yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya
paksaan."” Sedangkan menurut Masdar Helmy, dakwah adalah: Mengajak
dan menggerakkan manus a agar mentaati ajaran-ajaran Allah (Islam)
termasuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar untuk memperoleh
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.'*

Dari pengertian menurut dua ahli tersebut diatas, dapat ditarik suatu
pengertian bahwa dakwah adalah segala macam usaha yang dilakukan oleh
orang rf*uslim, mendorong, merangsang orang agar memahami, menyakini,

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

" H. M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977). him 17.

" Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan. (Semarang: Tholi: Yahya
1973), him 31.



Adapun Tujuan dakwah itu sendiri menurut Masyhur Amin adalah
terwujudnya kebahagiaan di dunia dan akhirat dalam naungan mardhotillah.
Sedangkan tujuan dakwah menurut A. Hasjmy adalah membentangkan jalan
Allah di atas bumi agar dilalui oleh manusia.'” Dari kedua pendapat di atas
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa tujuan dakwah adalah menunjukkan
kepada manusia kepada jalan yang benar agar bisa memperoleh keb.ihagian
hidup di dunia dan akhirat. Sedang maksud dari tujuan -lakwah
hubungannya dengan tradisi Sadran yang terjadi di Tumang ini adalah untuk
_meneenal terlebih dahulu dari suatu ajaran yang dianggap belum tahu
menjadi tahu, sehingga para pengikut tradisi (pendukung tradisi), secara
sedikit demi sedikit mereka bisa merubah suatu tradisi yang duiu tidak
bernuansa Islam menjadi bernuansa Islam.

Usaha untuk menyampaikan ajaran islam (berdakwah) me.upakan
kewajiban bagi setiap orang Islam baik laki-laki atau perempun.perintah
untuk melaksanakan aktifitas dakwah, yang telah di jelaskan dalam Al-

Qur’an surat Al-Imron ayat 104:

Al i A
Aoy &) G UOJ@LJ iy wally
IBP TP

A, Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-qur’an, (Jkt: Bulan Bintang, 1974), hlm 18.
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Artinya :

Dan hendaknya diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah bagi yang
mungkar,merekalah orang-orang yang beruntung.'®

Dari pengertian ayat di atas bahwa setiap orang Islam wajib
mclaksanakan dakwah dan kewajiban melaksanakan dakwah adalah sebatas
kemampuan yang dimiliki.

Dalam berdakwah seseorang sangat membutuhkan bantuan media
untuk menentukan pola dakwah yang bagaimana yang harus ia terapkan.
Sedangkan Media dalam arti sederhana berarti segala sesuatu yang dapat
dijadikan sebagai alat (perantara) untuk mencapai tujuan tertentu.'” Media
dakwah berarti segala sesuatu yang dapat cijadikan perantara sampainya
pesan-pesan dakwah Islam kepada sasaran dakwah guna mencapai tujuan
yang telah ditetapakan.

Media dakwah dapat digolongkan menjadi
a.Media Audio media ¢udio yang dimaksud adalah media yang dapal
ditangkap dengan indera pendengarén saja atau yang dapat
didengar saja_seperti radio, media radio merupakan media yang
penting dalam menyampaikan pesan dakwah, karena' dengan radio
dé’i bisa berdakwah secara langsung dengan menggunakan sistem

phone in program. Pendengar menanyakan langsung masalah yang

dihadapi ataupun menanggapi pesan dakwah yang disampaikan

16 Depag. R1. Al-quran dan terjemahanya, (semarang; CV. Toha putra, 1989), hlm. 93
" Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi dakwah Islam (Surabaya : PN. Al-lkhlas,
1983), hlm. 60



oleh da’i melalui telepon. Teknik ini biasa di sebut dengandialcg
ucara”.

b.Media Visual, media visual biasa disebut media cetak adalah media
yang hanya dapat ditangkap dengan penglihatan atau dengan indera
m 1ita seperti : surat kabar, berdakwah menggunakan med:a cetak
memerlukan keahlian dalam menulis dan menyusun kﬁta—kata
supaya dapat menyentuh hati pembaca sehingga pesan-pesan
dakwah yang disampaikan dapat diterima.

c.Media Audio -Visual, media audio-visual yang dimaksuQ adalah
media yang dapat didengarkan dengan telinga dan dapat dilihat
dengan mata, media ini sangat efektif untuk berdakwab karcna
orang bisa szcara langsung menyaksikan dai dan mendengarkan
apa yang disampaikanya. Bagi da’i yang berdakwah di depan
kamera televisi, sclain mengendalikan fleksibilitas suaranya tidak
kalah pentingnya ialah faktor bahasa tubuh (bodylauguage).
ekpresi, “wajahnya / dan | gerakan | langgotac tanganyapun turut
menentukan.’ Penampilan diri'di depan kamera meﬁerlukan pula
perhatian’, atas “busana yang dikenakanya dengan warra yang
tentunya harus disesuai dan serasi dengan televisi warﬁa yang
dimiliki pemirsa.

2. Tradisi Islam Sebagai Media Dakwah
Nurcholis Madjid menjelaskan hubungan agama dan budaya

dengan pengertian bahwa agama dan budaya adalah dua bidang yang dapat



dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan. Agama bernilai mutlak, tidak
berubah karena perubahan waktu dan tempat. Sedangkan budaya, sekalipun
berdasarkan berdasarkan agama, dapat berubah dari waktu ke wakiu dan
dari tempat ke tempat. Karena pada dasarnya budaya didasark:n pada
agama, tidak pernah sebaliknya. Oleh karena itu, agama adalah primer, dan
budaya adalah sekunder. Budaya bisa merupakan ekspresi hidup
keagamaan, karena ia subordinat _f[erhadap agama, dan tidak pernah
sebaliknya.'®

Tetapi pemahaman ulama terhadap ajaran dasar agama
merupakan hasil karsa ulama. Oleh karena itu merupakan bagian dari
kebudayaan. Akan tetapi, umat Islam menyakini bahwa kebudayaan yang
merupakan hasil upaya ulama dalam memahami ajaran agama Islam,
dituntun oleh petunjuk Tuhan, yaitu Al Qur’an dan sunnah. Oleh karena itu.
ia disebut kebudayaan Islam, " |

Berdakwah dalam suatu budaya bukanlah suatu hal yang asing
bagi kita.< Tetapi bagaimana/, agar dakwah' ‘yang’ kital sampaikan pada
masyarakat dapat diterima, ‘limengerti dan diamalkan oleh masyarakat.
Sehingga "dakwah yang kiti berikan  dapat bermanfaat’ dengan media
kebudayaan. Dakwah di sini adalah menyeru manusia kepada Islam yang
hanif dengan keutuhan dan keuniversalannya, dengan syiar-syiar dan

syariatnya, dengan aqidah dan kemuliaan akhlaknya, dengan metode

8 Nurcholis Madjid dalam Yustion dkk. (Dewan Redaksi, 1993 : 172-3)

1 Atang Abd, Hakim, Metodologi Studi Islam (PT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2600), hlm. 36
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dakwahnya yang bijaksana dan Sarana-sarananya yang unik serta cara-cara
penyampaianya yang benar
Manusia pada lLakekatnya adalah makhluk beragama berawal
dari naluri alamiahnya untuk mengabdi kepada suatu subyek yang lebih
tinggi dari dirinya. Naluri merupakan wujud dari adanya dorongan untuk
kembali kepada tuhan akibat adanya perjanjian ilahiyah.?® Aspek ritual
keagamaan merupakan praktek beragama yang meliputi aspek upacara
pemujaan (ritus) dan ketaatan seseorang didalam melaksanakanya. Jadi
praktek ritual keagamaan adalah salah satu manifestasi dari nilai imani
seseorang kepada sesuatu yang menguasai hidupnya. Dalam konteks ajaran
Islam praktek ritus ini biasa disebut ibadah. Prinsip ibadah merupakan
realisasi dan adanya keyakinan tauhid, baik dalam hubungan manusia
dengan tuhan atau dengan manusia lainnya.2'
Praktek ritual keagamaan merupakan salah satu - proses
aktualisasi kepercayaan seseorang yang berwujud seperangkat aturan
.[narmat yang harus ditaati oleh manusia dalam berhubungan dengan
realitas _kebenaran. Karena agama secara fungsional harus mampu
memenuhi kebutuhar "hidup manusia baik dalam perilaku  individual
‘maupun sosial.
Tradisi itu sendiri adalah kebiasaan yang turur temurun yang

diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya secara turun temurun.

2 Nurcholis Madijid, Cendikiawan dan religiusitas Masyarakat, (Jakarta: Paramadina
dan Tabloid Tekad, 1999), hal 92, lihat juga QS. 7: 172

2 Andy Darmawan, Metodologo llmu Dakwah, (Yogyakarta: Penerbit Lesti, 2002,
hlm. 127



Kebiasaan yang diturunkan mencakup berbagai nilai budaya, yang
meliputi adat istiadat, sistem kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa,
kesenian, sistem kepercayaan dan sebagainya. Seorang il’ldiVidl; dalam
suatu masyarakat mengalami proses belajar dan bertindak sesuai dengan
nilai budaya yang terdapat dalam masyarakat. Nilai-nilai budava yang
menjadi pedoman bertingkah laku bagi masyarakat adalah warisan yang
telah mengalami proses penyerahan dari generasi ke generasi berikutnya.
Proses ini menyebabkan nilai-nilai budaya tertentu menjadi tradisi yang
biasanya terus dipertahankan oleh masyarakat tertentu.??

Bagaimanapun juga tidak ada suatu aktivitas yang tidak
bernilai, baik yang memberikan emosi maupun yang memberikan nilai
religi. Setiap religi merupakan suatu sistem yang terdiri dari empal -
komponen, yaitu: nilai emosi keagamaan, sistem kenyakinan, sistem ritus,
upacara, kelompok agama serta kesatuan sosial.

Koentjaraningrat dalam bukunya menulis bahwa emosi
keagamaan atau religious emotion adalah suatu getaran jiwa yang pada
suatu ketika_pernah menghadapi_seorang manusia dalam jangka waktu
hidupnya, walupun getaran itu hanya berlangsung beberapa detik saja
untuk  kemudian menghilang lagi. Emosi~ keagamaan itulah yang
mendorong orang berlaku serba religi sehingga kelakuan serba religi yang

dilakukannya itu mempunyai sifat keramat atau sacred value.

2 Ensiklopedi Nasional Ind: nesia, Jilid 16, ( Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1991 ).
hlm. 414

# Koentjaraningrat, Beberapu Pokok Antropologi Sosial, ( Jakarta : Dian Rakyal, 1992
), him. 238



Para walisongo menyebarka agama Islam dengan bantuan
budaya indonesia yang sudah melekat sejak zaman hindhu, hal ini
digunakan oleh para wali sebagai media untuk menyebarkan agama Islam,
sehingga masyarakata Indonesia bias mengenal agama Islam seperti yang,
sekarang ini. Ada dua faktor yang menopang keberhasilan dan
keistemewaan para wali schingga mereka berhasil dalam perjuangap
menglslamkan masyarakat jawa:

I. Para wali menjadikan ajaran-ajaran Islam tidak hanya dipenuhi oleh
perintah dan larangan syariat atau hanya agar Islam dimengerti oleh
rekyat, tapi juga diamalkandalam kehidupan nyata.

2. Mereka telah membuktikan diri sebagai mujtahid ulung yang
memahami Islam sebagai suatu nazhan (teori) ataupun sebagai gagasan
y-ng abstrak. Mereka juga menaruh perhatian, memiliki pengetahuarn
dén sikap tegas terhadap persoalan kemasyarakatan zamanvmereku
sebagai kenyataan actual dan konkret. Islam dipahami sebagai das
sollen (cita dan keharusan) sedangkan masyarakat Jawa sebugai das
sein (realitas) mereka perhitungkan, dengan-paduan-kompron i dalam

strategi dan harmoni dalam langkah [slamisasi.?*

* Widji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa: Telaah Atas Strategi Dakwah
Walisongo, (Bandung, Mizan, 1995), hlm. 111



H. METODE PENELITIAN
1. Pengertian

mivwoue berarti cara yang teratur dan terpilih baik-baik untuk m'encapai
suatu maksud.”> Sedang metode menurut Koentjaraningra* adalah cara untuk
dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.?® Dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud metode penelitian adalah suatu cora yang
teratur dan terpilih baik-baik untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran
dalam penelitian. Sedangkan obyek penelitian itu sendiri adalah pelaksanaan
tradisi Nyadran di dusun Tumang, Cepogo, Boyolali.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian diskriptif yaitu suatt bentuk
penelitian yang menitikberatkan uraian dari berbagai peristiwa nyata yang
didapat pada waktu penelitian dilakukan. Adapun langkah dari penelitian
diskriptif adalah :

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa
sekarang, pada masalah yang aktual.

b. data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian
dianalisis.*’

Sasaran \dalam penelitian ini jadalah bentuk (fata'cara) dari pelaksanaan

upacara tradisi sadran yang ada pada waktu sekarang ini, telah mengalami

perubahan dalam- pelaksanaanya.” Bentuk pendekatan yang penulis gunakan

B wis. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), him. 458.

2 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitien Masyarakat. (Jakarta: Gramedia, 1990).
him. 7.

¥ Winarno Surachmat, Dusar dan Tehnik Research, (Bandung : Pencrbit Tarsito.
1972), him 132
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adalah pendekatan phenomenologis yaitu salah satu cara pendekatan yang
prinsipnya melakukan penelitian secara terbuka dengan meninggalkan segala
kecenderungan yang sudah ada pada diri peneliti agar sasaran yang didekaui
sﬁbyek—subyeknya tidak memberikan interpretasi-interpretasi melainkan tunduk
pada obyeknya, dengan membiarkan obyek itu berbicara tentang dirinya sendiri
secara mutlak. **
2 . Metode pengumpulan data dan sumber data
Pengumpulan data dilakukan déngan metode wawancara mendalam,
kepustakaan, dan sckaligus meiggunakan pengamataﬁ untuk melengkapi data-
data pengujian keterangan yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan studi
kepustakaan.
a.Metode wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal,
semacarn. percakapan yang bertujuan untuk mempercleh informasi.*”’
disamping itu juga metode interview digunakan sebagai metode pokok dalam
penelitian ini, mengingat upacara sadranan itu telah milik masyarakat, yang
dibina can dikelola sedemikian rupa sebagai pemenuhan kebutuhan sosial
mereka. Oleh karena itu masyarakat yang merupakan pendukung upacara
tersebut_mempunyai _penghayatan dan_pandangan yang khusus sehingga
diharapkan bisa banyak memberi informasi yang diperlukan dalam pi nelitian

ini. Metode ini dipergunakan untuk memperoleh kebenaran pengamatan

? Burhan Daya, Strategi Penelitian limu-ilmu Sosial Bagi Pembangunan, Al-Jamiah
No. 10, xiii/1975, him 24

» Opcit.



21

peneliti in, dan untuk mencari data yang valid yaitu mengadakan wéwancara
dengan orang yang dapat memberikan informasi secara jelas seperti: pemuka
agama, pemuka adat, dan orang yang terlibat secara langsung dengan upacara
tersebut.

Bentuk interview yang digunakan adalah interview bebas.
Maksudnya interviewer mempertanyakan langsung segala pcrmusalzhan yang,
ada kaitanya dengan upacara nyadran tersebul, baik kepada  tokoh
“agama,tokoh adat, ataupun kepada- masyarakat pendukung tradisi tersebut,
guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitiai. ini.

Adapun yang dijadikan sebagai penggalian informasi dalam
penelitian ini adalah wawancara langsung yang dilakukan kepada pura tokoh
agama, pemimpin upacara, tokoh masyarakat dan masyarakat y‘ang ikut
secara langsung dalam upacara tersebut

b.Metode Observasi

Kegiatan berikutnya adalah melaksanakan penelitian lapangan ,
seperti yang dijelaskan oleh S. Nasution, bahwa observasi dilakugkan bila
belum banyak keterangan yang  dimiliki tentang masalah yémg kita
selidiki,jadi robservai [diperlukan” untuk menjajaginya.®® Teknik yang
digunakan dalam penelitian observasi ini adalah partisipan. Dasar dari teknik
tersebut adalah apa yang dinamakan “Role pretense”, peranan yang

dimainkanya bersifat pura-pura, dan semata-mata dengan tujuan untuk

* 1bid, him. 106
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partisipasi dalam kutlur tersebut mencari data-data ilmiah yang dibutuhkan.®
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung kejadian atau
peristiwa yang erat kaitany: dengan pelaksanaan upacara tersebut. Disini
peneliti melihat secara langsung jalanya upacara, dengan demikian didalam
mendiskripsikan nantinya akan mendekati suatu kebenaran.
c.Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai
hal-hal atau variable yang berwujud buku-buku, kaset, transkip, naskah-
naskah, siaran keagamaan, dan sebagainya.*’Metode ini digunakan sebagai
metode- penunjang untuk memperoleh gambaran mengenai kondis: umum
dusun Tumang Cepogo Boyolali dan pelaksanaan Upacara Nyadran tersebut,
seperti data monografi desa
3. Analisis Data
Dalam analisi data yang telah terkumpul penulis sajikan secara anaiisis
case study, yaitu suatu pendekatan yang bertujuan untuk mempert.hankan
keutuhan dari obyek, artinya data yang dikumpulkan dalam rangka studi kasus
dipAevlajari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi. Tujuanya adalah untuk
memperkembangkan pengetahuan ryang mendalam mengenai obyek yang
bersangkutan.™
Analis' data-menurut patton’ (1980:268), adalah proses pengatur} urutan

data, mengorganisasikanya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian

* J. Vredenbregt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat,(Jakarta: PT. Gramedia,
cet V, 1983), him. 73.

2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta : PT.
Bumisara, 1987 ) him. 188
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dasar, ia membedakanya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pula uraian, dan mencari hubungan di
antara dimensi-dimensi uraian.

Dari uraian di atas dapat ditarik garis bawah dari analisa data yang
bermaksud pertam-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak
sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambur, foto,
dokumen, dan lain-lain. Pekerjaan dalam analisis data dalam hal ini ialah
mengatur, mengurutkan, mengelompokan dan mengomentari.

Setelah data itu dibaca secara seksama dan dikelompok-kelo npokan
antara budaya local dengan Islam, maka data tersebut kemudian dianalisa,
sehingga bisa diketahui tentang nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi
nyadran tersebut

I SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Penulisan skripsi ini di bagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, utama
dan akhir. Pada bagian awal berisi uraian tentang halaman judul, halaman nota
dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar dan daftar isi.

Pembahasan bagian utama dibagi dalam bab [, bab I, bab'lIl, bab 1V dan

bab V. Dalam bab I yaitu pendahuluan sebagai pokok dari skripsi ini akan di
uraikan tentang penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah nustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

% Opcit, him. 38
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Gambaran umum Daerah penelitian akan diuraikan pada bab I, yang
meliputi letak geografis dan kondisi penduduk Tumang Cepogo Boyolali
sebagai pelaku upacara, kemudian bagaimana kehidupan beragama
fnasyarakat akan diuraikan dengan maksud agar membantu dalam
menganalisis tentang faktcr pendukung lestarinya pelaksanaan upacara bagi
kehidupan masyarakat.

Uraian tentang upacara Nyadran secara rinci akan penulis kemukakan
setelah gambaran umum daerah penelitian yaitu dalam bab I1I. Dalam bab ini
diuraikan tentang asal usul dan pengertian upacara nyadran. Kemudian
bagaiman. tradisi ini dilaksanakan, siapa tokoh yang mula-mula
mengajarkannya, kapan upacara dilaksanakan, benda dan alat apa yang
dipergunakan dan siapa pelaku upacara juga akan diuraikan dalam bab ini

Dalam bab IV dari pembahasan ini akan penulis paparkan tentang
pergeserah makna Nyadran dari Hindhu ke Islam dan nilai-nilai dakwah yang
ada dalam upacara tersebut serta fungsi nyadran bagi masyarakat yang
melaksanaknnya.

Sedangkan, dalam -bab, V. akan  dibicarakan, kesimpulan tehadap
permasalahan yang telah di bicarakan yaitu nilai-nilai dakwah yang ferdapat
dalam upacara nyadran tersebut dan saran-saran bila dirasa perlu di
keumukakan serta kata penutup. Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini akan
dicantumkan daftar pustaka, abstraksi, curriculum vitae dan lampiran-lampiran

yang ada.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam kehidupan setiap masyarakat mempunyai suatu kebudayaan
yang akan tetap dipertahankan. Tradisi sadranan merupakan salah satu
peninggalan nenek moyang yang tetap dipertahankan oleh mayarakat Tumang.
Tradisi sadranan sebagai salah satu tradisi dalam usaha manusia untuk
mencari hubungan dengan sang Hencipta melalui ziarah makam.

Tradisi sadranan di Tumang dilaksanakan setiap tanggal 20 Ruwah
(sya’ban) sebagai tradisi ziarah ke makam “ingkang sumare” di bukit
gunungsari yang dipercayai sebagai cikal bakal dukuh Tumang, yaitu Kyai
Rogosasi. Tradisi ini bertujuan untuk menghormati arwab leluhur dan
keluarga mereka yang telah meninggal yang dilaksanakan di lokasi makam
Kyai Rogosasi, diikuti oleh masyarakat Tumang dengan membaca doa-doa
yang bertulis <an Arab atau yang lebih dikenal dengan istilah tahlil

Tradisi sadranan dimanfaatkan sebagai sarana untuk. mendoakan
arwah leluhur’ yang ‘sudah meninggal, bersodaqoh dengan memberikan
makanan kepada para tamu yang hadir ketempatnya tanpa 'mempe dulikan
status kemasyarakatanya dan bersilaturahmi dengan keluarga mereka yaug
telah lama tidak ketemu dengan keluarga mereka yang ada di Tumang sendiri.

Tradisi sadranan masih tetap dilestarikan, sebab tradisi tersebut
masih mempunyai manfaat bagi kehidupan masyarakat Tumang, meskipun

pelaksanaannya  disesuaikan  dengan perkembangan zaman dan tidak
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bel’tentangan.dengan agama mereka, yakni agama Islam yang banyak dianut

oleh masyarakat Tumang. Sehingga dalam tradisi tersebut terjadi pergeseran-

pergeseran nilai, dimana yang tidak sesuai ditinggalkan dan yang masih
bermanfaat tétap dipertahankan dan dikembangkan.

Nilai-nilai dakwah yang ada dalam upacara Nyadran antara lain adalah :

1. Kebersihan

2. Tolong-menolong

3. Silaturrahmi ¢

4. Ziarah kubur
. Saran-saran

Dari uraian tentang tradisi sadranan di Tumang, penulis ingin

memberikan saran-saran:

1. Hendaknya masyarakat tetap melestarikan warisan budaya nenek moyang
selama warisan tersebut masih bernilai positif.

2. Hendaknya para pemuka agama lebih mensosialisasikan bahwa nyadran
adalah sarana mendoakan arwah Jeluhur kepada Allah agat segala dosanya
diampuni, bukan untuk meminta sesuatu kepada leluhur,

. Penutup

Sudah sepantasnya penutup mengucapkan syukur kepada Ilahi Robbi.

- karena dengan hidayah dan inayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi

ini. Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat khusunya bagi penulis, umumnya

bagi para pembaca.
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